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Anemia or known by the people of Indonesia as lack of blood is a health 

problem characterized by a decrease in hemoglobin levels from normal 

limits. The Maternal Mortality Rate in Indonesia is still high compared to 

other ASEAN countries. The maternal mortality rate in Asean countries has 

occupied the position of 40-60 per 100,000 live births. Meanwhile, in 

Indonesia, it still occupies the 305th position per 100,000 live births (Inter-

Census Population Survey 2020).  

To analyze the relationship between Anemia and the incidence of postpartum 

hemorrhage at Bima Hospital in 2024.  

The type of research used is quantitative research, a correlational descriptive 

research design using  a Cross Sectional approach. The population in this 

study is Postpartum Mothers at Bima Hospital in 2024 totaling 724 people. 

Sampling of 88 Postpartum mothers using purposive sampling technique, 

bivariate analysis using chi-squer test, using a p value of < 0.05. 
It shows that 66 respondents (75%) were anemic, 22 respondents were not 
anemic (25%), 68 respondents (77.3%) were bleeding and 20 respondents 
(22.7%) were not bleeding at Bima Hospital in 2024. Based on the results of 
data analysis using the Chi-square test, it was obtained that p value = 0.008 
means less than α = 0.05, thus Ha is accepted. In this case, it is said that there 
is a relationship between anemia and the incidence of postpartum 
hemorrhage at Bima Hospital in 2024 
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Anemia atau yang dikenal oleh masyarakat Indonesia dengan istilah kurang 

darah merupakan masalah kesehatan yang ditandai dengan penurunan kadar 

hemoglobin dari batas normal. Angka Kematian Ibu di Indonesia masih 

tinggi dibandingkan dengan Negara ASEAN lainnya. Angka Kematia Ibu di 

negara-negara Asean sudah menempati posisi 40-60 per 100.000 kelahiran 

hidup. Sedangkan di Indonesia masih menempati posisi 305 per 100.000 

kelahiran hidup (Survei Penduduk Antar Sensus 2020).  

Untuk menganalisis hubungan Anemia dengan kejadian pendarahan 

postpartum di RSUD Bima tahun 2024.  

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian Kuantitatif, rancangan 

penelitian deskriptif korelasional dengan menggunakan pendekatan Cross 

Sectional. Populasi pada penelitian ini adalah Ibu Postpartum di RSUD Bima 

tahun 2024 berjumlah 724 orang. Pengambilan sampel 88 ibu Postpartum 

menggunakan tehnik purposive sampling, analisis bivariat menggunakan uji 

chi-square, dengan menggunakan p value < 0,05. 

Menunjukkan bahwa responden  yang anemia sebanyak 66 responden (75%), 

tidak anemia sebanyak 22 responden (25%), pendarahan sebanyak 68 

responden (77.3%) dan tidak pendarahan sebanyak 20 responden (22.7%) 

RSUD Bima tahun 2024. Berdasarkan Hasil analisa data dengan 

menggunakan uji Chi-squer diperoleh p value = 0,008 berarti lebih kecil dari 

α = 0,05 dengan demikian Ha diterima. Dalam hal ini dikatakan bahwa ada 

hubungan anemia dengan kejadian pendarahan postpartum di RSUD Bima 

tahun 2024. 
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PENDAHULUAN 

Angka Kematian Ibu (AKI) 

Merupakan indikator derajat kesehatan 

perempuan dan menjadi salah satu 

komponen indeks pembangunan maupun 

indeks kualitas hidup. Salah satu target 

global Sustainable Development Goals 

(SDGs) adalah menurunkan angka kematian 

ibu (AKI) menjadi 70 per 100.000 kelahiran 

hidup pada tahun 2030 [1]. AKI di 

Indonesia masih tinggi dibandingkan 

dengan Negara ASEAN lainnya. AKI di 

negara-negara Asean sudah menempati 

posisi 40-60 per 100.000 kelahiran hidup. 

Sedangkan di Indonesia masih menempati 

posisi 305 per 100.000 kelahiran hidup 

(Survei Penduduk Antar Sensus 2020). 

Kematian ibu di Indonesia masih 

didominasi oleh tiga penyebab utama 

kematian yaitu perdarahan sebesar 30,13%, 

hipertensi dalam kehamilan sebesar 27,1%, 

dan  infeksi sebesar 7,3% [2]. 

Berdasarkan data yang diperoleh dari 

RSUD Bima, ibu post partum dari 3 bulan 

terakhir yaitu bulan januari – maret 2024 

yaitu sebanyak 724 pasien, yang anemia 

sebanyak 66 responden (75%), tidak anemia 

sebanyak 22 responden (25%), pendarahan 

sebanyak 68 responden (77.3%) dan tidak 

mengalami pendarahan sebanyak 20 

responden (22.7%). [3]. 

Anemia adalah kondisi dimana 

seseorang tidak memiliki cukup sel darah 

merah yang sehat untuk membawa oksigen 

yang cukup ke jaringan tubuh. Anemia 

adalah suatu kondisi di mana konsentrasii 

hemoglobin lebih rendah dari biasanya. 

Kondisi ini mengakibatkan kurangnya 

jumlah normal eritrosit dalam sirkulasi. 

Akibatnya, jumlah oksigen yang di kirim ke 

jariangan tubuh juga berkurang [4]. Anemia 

adalah penurunan  jumlah sel darah merah 

atau penurunan konsentrasi hemoglobin 

kurang dari 12 gram/dl untuk wanita tidak 

hamil dan kurang dari 11 gram/dl untuk 

wanita hamil [5]. 

World Health Organization  

mendefinisikan perdarahan postpartum 

sebagai kehilangan darah ≥ 500 ml dalam 

24 jam pasca melahirkan [6]. Perdarahan 

postpartum dapat diketahui sumber 

perdarahannya berasal dari tempat implantasi 

plasenta (plasenta previa), laserasi di traktus 

genitalia, atau keduanya terjadi bersamaan. 

Terdapat definisi alternatif yang 

mengemukakan bahwa perdarahan 

postpartum adalah kehilangan darah ≥ 500 

ml pada persalinan pervaginam atau ≥ 1000 

ml pada operasi section caesaria [7]. 

Terdapat beberapa faktor risiko yang 

mengakibatkan perdarahan postpartum, 

yakni multiparitas, regangan uterus berlebih, 

partus lama, usia tua, jarak kehamilan yang 

terlalu dekat, persalinan dengan tindakan 

bantuan, anemia, Riwayat persalinan 

sebelumnya yang buruk, dan status gizi ibu 

yang buruk ([8].  

Upaya pemerintah dalam menangani 

anemia yaitu lebih memfokuskan pemberian 

makanan tambahan yang mengadung zat besi 

dan pemberian tablet tambah darah atau 

tablet Fe agar banyaknya masalah anemia 

pada ibu hamil ini teratasi dengan baik, dan 

menumbuhkan kesadaran pada ibu hamil 

agar mengonsmsi makanan yang mengadung 

vitamin, zat besi, dan sering mengonsumsi 

tambet Fe saat hamil, walaupun ibu hamil 

tidak mengalami anemia tetap di berikan 

tablet Fe. 

Adapun tujuan dari penelitian ini yaitu 

untuk mengetahui hubungan antara Anemia 

dengan kejadian Pendarahan Postpartum di 

RSUD bima tahun 2024. 

 

METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian ini adalah penelitian 

Kuantitatif, dengan rancangan penelitian 

deskriptif korelasional yaitu penelitian yang 

menjelaskan hubungan variabel independen 

dan dependen dengan pendekatan cross 

Sectional, yaitu peneliti mempelajari 

hubungan variabel antara anemia dengan 

kejadian pendarahan post partum dengan 

cara pendekatan atau pengumpulan data  [9].  

Populasi pada penelitian ini adalah ibu 

postpartum di RSUD Bima sebanyak 724 

Pasangan, dan Sampel pada penelitian ini 

sebanyak 88 rseponden. Dasar penetapan 

sampel bahwa apabila subyek lebih dari 100 

orang, maka jumlah sampel di ambil antara 

10-15% dan 20-25% dengan rumus Slovin 

[10]. Variabel independent dalam penelitian 
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ini yaitu Anemia, sedangkan variabel 

dependentnya adalah Kejadian Pendarahan 

Postpartum.  

Tehnik Sampling yang digunakan 

yaitu Teknik Purposive Sampling yaitu 

teknik penentuan sampel dengan 

pertimbangan tertentu [10]. 

Teknik pengumpulan data yaitu 

Penelitian ini menggunakan data sekunder 

berupa catatan rekam medik dari rumah 

sakit tahun 2024, untuk mendapatkan data 

karakteristik responden, dan untuk 

analisisnya menggunakan analisis univariat 

dan bivariat, analisis univariatnya yaitu 

dalam bentuk table distribusi frekuensi 

tentang Anema ibu dan Pendarahan 

Postpartum, sedangkan untuk analisis 

bivariat yaitu untuk menguji hipotesis atau 

untuk mencari hubungan antara kedua 

variabel dengan menggunakan uji Chi 

Square dengan nilai (ρ<0,05). 

 

HASIL PENELITIAN DAN 

PEMBAHASAN  

 

Hasil Penelitian 

1. Anemia  

Tabel 1.  Distribusi frekuensi anemia  ibu 

postpartum di RSUD Bima Tahun 

2024. 
Anemia Jumlah 

(n) 

Presentase 

(%) 

Anemia 66 75% 

Tidak Anemia 22 25% 

Total  88 100% 
Sumber : Data Sekunder (2024). 

Berdasarkan tabel 1 frekuensi 

menunjukan bahwa dari 88 ibu postpartum 

terdapat ibu postpartum yang mengalami 

Anemia sebanyak 66 orang (75%).dan ibu 

postpartum yang tidak anemia sebanyak 22 

orang (25%). 

2.  Pendarahan postpartum 

  Tabel 2  Distribusi frekuensi Pendarahan 

ibu Postpartum di RSUD Bima 

tahun 2024. 
Pendarahan Jumlah 

(n) 

Presentase 

(%) 

Pendarahan 68 77.3% 

Tidak Pendarahan 20 22.7% 

Total  88 100% 
Sumber : Data Sekunder (2024). 

Berdasarkan tabel 2 frekuensi 

Pendarahan ibu postpartum di RSUD Bima 

adalah 68 orang (77.3%). dan tidak 

pendarahan sebayak 20 orang dengan 

persentase (22.7%). 

 

3. Analisis Bivariat 

Tabel. 3 Tabulasi silang Hubungan anemia 

dengan kejadian pendarahan 

postpartum  di RSUD Bima Tahun 

2024. 

 
Sumber : Data Sekunder (2024). 

Berdasarkan Tabel 3 menunjukan 

bahwa dari hasil uji Chi-square didapatkan 

nilai p value = 0,008, dengan nilai α = 0,05, 

hal ini berarti H0 di tolak dan Ha di terima,  

maka ada hubungan antara  hubungan 

anemia dengan kejadian pendarahan 

postpartum di RSUD Bima Tahun 2024. 

Pembahasan 

1. Anemia  

Penelitian menunjukkan bahwa 

berdasarkan tabel.1. responden memiliki 

kadar Hb<11gr% atau menderita anemia 

yaitu sebanyak 66 responden dengan 

persentase (75%) dan memiliki kadar Hb 

>11gr% atau tidak menderita anemia 

sebanyak 22 responden dengan persentase 

(25%). 

Hasil penelitian ini sesuai dengan teori 

bahwa Anemia adalah kondisi dimana 

seseorang tidak memiliki cukup sel darah 

merah yang sehat untuk membawa oksigen 

yang cukup ke jaringan tubuh, Diagnosis 

anemia menurut WHO dapat ditegakkan 

apabila kadar Hb ≤ 11 gr/dL [11]. Anemia 

adalah suatu kondisi di mana konsentrasii 

hemoglobin lebih rendah dari biasanya. 

Kondisi ini mengakibatkan kurangnya 

jumlah normal eritrosit dalam sirkulasi. 

Akibatnya, jumlah oksigen yang di kirim ke 

jariangan tubuh juga berkurang [4].  

Hasil Anemia secara langsung 

disebabkan oleh kurangnya zat besi, 

 

 

Kejadian 

Pendarahan 

Tidak 

  p value 

Ya f f Total  

Anemia Ya 46 51.0% 20 15.0% 66  

Tidak 22 17.0% 0 5.0% 22 0,008% 

Total 68 68.0% 20 20.0% 88  
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malabsorpsi dan penyakit kronis, secara 

tidak langsung anemia dapat terjadi 

diakibatkan oleh malnutrisi, umur, paritas, 

tingkat pendidikan, tidak rutin 

mengkonsumsi tablet fe. anemia beresiko 

terhadap gangguan tumbuh kembang janin 

bahkan beresiko terhadap persalinan [12]. 

Oleh karena itu dengan mengetahui faktor 

resiko yang berhubungan dengan kejadian 

anemia dapat ditentukan tindakan yang 

tepat untuk mencegah terjadinya anemia 

dalam kehamilan.  

2. Kejadian Pendarahan Postpartum 

Berdasarkan pada tabel.2. di atas yang 

memperlihatkan bahwa dari 88 responden 

diketahui sebagian besar responden 

mengalami perdarahan postpartum yaitu 

sebanyak 68 responden atau 77.3%, 

sedangkan sisanya tidak perdarahan 

postpartum sebanyak 22 responden atau 

22.7%. 

Hasil penelitian ini terdapat Penyebab 

perdarahan post partum  berdasarkan faktor-

faktor resiko pendarahan post partum 

seperti Usia maternal ≤ 20 tahun atau ≥ 35 

tahun meningkatkan risiko terjadinya 

perdarahan postpartum yang berakibat fatal 

bagi hidup maternal paritas, jarak 

kehamilan, partus lama, anemia sesuai 

dengan teori [8]. penyebab pendarahan 

postpartum dapat dilihat berdasarkan 

mnemonik 4T yaitu: tone, trauma, tissue, 

dan thrombin. Tone merupakan kelainan 

pada tonus (antonia uteri), trauma dapat 

berupa laserasi atau robekan pada jalan 

lahir, tissue yaitu kelainan pada jaringan, 

sedangkan thrombin adalah gangguan 

pembekuan darah. Atonia uteri merupakan 

penyebab paling umum dari perdarahan post 

partum kategori tone,menyebabkan hingga 

80% dari semua kasus [8]. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan 

penelitian [13] yang pada hasil penelitian 

tersebut menunjukkan beberapa etiologi dari 

perdarahan postpartum primer adalah 

retensio plasenta, laserasi jalan lahir, atonia 

uteri, dan inversion uteri. Hasil ini relevan 

dengan penelitian sebelumnya yang 

dilakukan oleh Kodan et al, menyatakan 

bahwa pada tahun 2017 prevalensi post 

partum hemorrhage (PPH) dan PPH berat di 

Suriname masing-masing sebesar 9,2% dan 

2,5%. PPH bervariasi dari 5,8% hingga 

15,8% di seluruh rumah sakit. Indikator 

risiko yang terkait dengan PPH berat 

termasuk keturunan Afrika, multiple 

pregnancy, operasi caesar, kematian janin, 

kelahiran prematur dan makrosomia. Atonia 

uteri 56,7%, dan retensio plasenta 19,4% 

adalah penyebab utama PPH berat [14]. 

3. Hubungan anemia dengan kejadian 

pendarahan postpartum di RSUD 

bima tahun 2024 

Dari data tabel. 3 .dilakukan Uji Chi-

Square untuk melihat hubungan antara 

kejadian anemia dengan perdarahan 

postpartum. Berdasarkan Uji Chi-Square 

antara kejadia anemia dan pendarahan 

postpartum diperoleh bahwa nilai p- value 

sebesar 0,008, yang artinya lebih kecil dari 

tingkat signifikansi 5% (0,05). Oleh karena 

itu, dapat disimpulkan bahwa terdapat 

hubungan yang signifikan antara anemia 

dengan kejadian perdarahan postpartum. 

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa 

ibu bersalin  akan terjadi kontraksi uterus 

yang adekuat sehingga bayi lahir, apabila ibu 

mengalami anemia selama kehamilan maka 

kontraksi uterus akan berkurang hal ini 

diakibatkan karena kurangnya jumlah 

oksigen dan nutrisi pada organ uterus, 

apabila uterus kekurangan oksigen dan 

nutrisi maka sel-sel uterus akan mengalami 

penurunan kinerja berupa penurunan 

kontraksi, penurunan kontraksi inilah yang 

akan menyebabkan terjadinya perdarahan. 

Menurut pendapat peneliti, anemia dapat 

menurunkan kadar hemoglobin, yang 

menurunkan jumlah oksigen yang terikat 

dalam darah dan mengurangi pengiriman dan 

cakupan oksigen, meningkatkan risiko 

perdarahan postpartum pada wanita 

melahirkan dengan anemia. rahim dengan 

nutrisi. Akan ada kontraksi rahim yang 

cukup selama persalinan untuk melahirkan 

bayi. Selama kehamilan, kontraksi rahim 

akan berkurang jika ibu mengalami anemia. 

Hal ini disebabkan oleh kurangnya nutrisi 

dan oksigen pada organ rahim. Kinerja sel 

rahim akan menurun dalam bentuk kontraksi 

yang lebih sedikit jika rahim kekurangan 

oksigen dan nutrisi. Penurunan kontraksi ini 
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akan mengakibatkan pendarahan pada ibu 

postpartum. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan 

beberapa penelitian sebelumnya yang 

membuktikan adanya pengaruh anemia 

dalam kehamilan dengan kejadian 

postpartum. Penelitian Ariyanti dalam 

penelitiannya membuktikan bahwa ibu 

dengan anemia mengalami 11,253 kali 

risiko perdarahan saat melahirkan lebih 

besar daripada wanita yang melahirkan 

secara per vaginam [15]. Mremi, et al 

(2022) menunjukkan risiko anemia pada 

wanita postpartum dengan interval waktu 

antara dua kehamilan terakhir kurang dari 

dua tahun adalah sekitar 18 kali lipat 

dibandingkan wanita dengan interval lebih 

dari dua tahun antara dua kehamilan 

terakhir [16].  

Menurut penelitian Nugroho, et al 

memberi hasil bahwa ada hubungan yang 

signifikan antara anemia pada kehamilan 

dengan perdarahan postpartum [17]. 

Susilowati et al membuktikan ada hubungan 

yang signifikan antara anemia pada 

kehamilan dengan perdarahan postpartum 

[18].  

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan 

pembahasan mengenai Hubungan Anemia 

dengan kejadian Pendarahan postpartum di 

RSUD bima tahun 2024, sebagai berikut: 

1.  Anemia pada ibu postpartum sebagian 

besar yang anemia yaitu sebanyak 66 

responden dengan persentase 75%, 

sementara tidak anemia sebanyak 22 

responden dengan presentase 25%. 

2. Kejadian pendarahan postpartum 

sebagian besar yang pendarahan yaitu 

sebanyak 68 responden dengan 

persentase 77.3% dan tidak pendarahan 

sebanyak 20 responden dengan 

persentase 22.7% 

3. Adapun Hubungan Anemia dengan 

Kejadian Pendarahan postpartum di 

RSUD Bima tahun 2024 

 

SARAN 

1. Bagi Institusi Pendidikan  

         Diharapkan hasil penelitian ini 

dapat dijadikan sebagai bahan panduan atau 

referensi yang membantu mahasiswa dalam 

melakukan penelitian khususnya tentang 

hubungan anemia dengan kejadian 

pendarahan postpartum. 

2. Bagi instansi RSUD Bima 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat 

menjadi landasan dalam menambahkan data 

berbasis evidens terkait kejadian anemia dan 

pendarahan postpartum, sehingga dapat 

menjadi acuan dalam melakukan promosi 

kesehatan ke masyarakat kelak.  

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Untuk penelitian selanjutnya dapat 

melakukan penjelajahan dengan variabel - 

variabel terikat lainnya, untuk dapat 

membahas fenomena anemia dan 

hubungannya dengan kejadian perdarahan 

post-partum lebih komprehensif dan 

menyeluruh. 

4. Bagi Responden 

Hendaknya ibu dan keluarga 

memperhatikan kesehatan dirinya dengan 

rutin  serta makan makanan bergizi, 

mengkonsumsi suplemen zat besi untuk 

mencukupi kebutuhan zat besi dan menunda 

kehamilan dengan menjaga jarak persalinan 

terlalu dekat agar tidak beresiko pada ibu 

dan janin. 
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